Khutbah Jum'at 
a 2022/11/4 


Yang Mulia Syeikh 


Dr. Abdul Muhsin 
bin Muhammad Al-Qasim da 


Imam dan khatib Masjid Nabawi 


Menghindari 
Harta yang Haram 


a-alqasim.com 


1 Menghindari harta yang haram 


Menghindari harta yang haram 


Segala puji bagi Allah. Kita 
memujiNya, meminta pertolonganNya, dan 
mengharap ampunanNya. Kita berlindung 
kepada Allah dari keburukan jiwa dan 
kejelekan perbuatan kita. Barang siapa yang 
Allah bimbing maka tidak ada yang mampu 
menyesatkannya. Barang siapa yang Allah 
sesatkan maka tidak ada yang mampu 
membimbingnya. Aku bersaksi, tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagiNya. Aku pun 
bersaksi, Nabi Muhammad adalah hamba 
sekaligus utusan Allah. Semoga selawat dan 
salam yang berlimpah selalu tercurah kepada 
beliau beserta segenap keluarga dan 
sahabatnya. 


O Disampaikan pada Jumat, 10 Rabiulawal 1444 H di 
Masjid Nabawi. 
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Amma Ba’du®: 


Bertakwalah kepada Allah -wahai 
Hamba Allah- dengan sebenar-benar takwa, 
hadirkanlah perasaan diawasi Allah di kala sepi 
dan di setiap bisikan. 


Wahai kaum Muslimin! 


Harta benda merupakan nikmat yang 
besar dari Allah. Dengannya bumi akan 
makmur, kesulitan terangkat, kebutuhan 
terpenuhi, kehormatan terjaga, dan hal-hal 
terpuji tercapai. Nabi -shallallahu alaihi 
wasallam- bersabda: "Sebaik-baik harta adalah 
harta yang dimanfaatkan oleh seseorang yang 
saleh.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam 
Al-Adab Al-Mufrad|. 


Kehidupan manusia tidaklah mungkin 
berlangsung tanpa harta. Sebab itulah, harta 


@ Merupakan ungkapan yang digunakan dalam bahasa 
Arab untuk memulai topik pembicaraan setelah 


penyampaian mukadimah. 
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dibuat indah bagi mata dan menarik bagi jiwa 
manusia. Allah berfirman: 


Sa elää Ga SHI SE H ES 

JA; abai AN ge kiaii aiii 

pipa ah esi paii gagah 
KAN JAS Tale A SAN 


"Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada 
aneka kesenangan yang berupa perempuan, 
anak-anak, harta benda yang bertimbun tak 
terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, 
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah 
tempat kembali yang baik." (QS. Ali Imran: 
141. 


Hukum asal terkait segala hal baik yang 
ada di bumi adalah boleh dipergunakan oleh 
manusia; agar mereka dapat memanfaatkannya 
dalam rangka ketaatan kepada Allah. Allah 
berfirman: 
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"Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
semuanya (sebagai rahmat) dariNya." (QS. Al- 
Jatsiyah: 13]. 


E 


Ciri para rasul dan para pengikutnya 
adalah mengambil harta yang halal dan 
memakan makanan yang baik. Allah berfirman: 


(at piin cél ga t JAN ET) 


"Wahai para rasul, makanlah dari (makanan) 
yang baik-baik dan beramal salehlah." [OS. 
Al-Mukminun: 51]. 


Setiap umat terdahulu telah diuji oleh 
Allah dengan aneka ujian, dan ujian umat ini 
terletak pada harta. Nabi -shallallahu alaihi 
wasallam- bersabda: "Setiap umat diberi 
ujiannya masing-masing, dan ujian umatku 
adalah harta." [HR. Ahmad]. 
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Seorang hamba bertanggung jawab atas 
hartanya, dari mana ia memperolehnya dan 
bagaimana ia membelanjakannya. Rasulullah - 
shallallahu alaihi wasallam- bersabda: "Kedua 
kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada 
Hari Kiamat hingga ia ditanya tentang 
bagaimana usianya dihabiskan, apakah 
ilmunya diamalkan, dari mana ia memperoleh 
hartanya dan untuk apa ia pergunakan, serta 
bagaimana ia mempergunakan jasadnya." 
(HR. Tirmizi). 


Cara orang memperlakukan harta 
adalah barometer akhlak dan timbangan 
kehormatan. Barangsiapa yang diakui kejujuran 
dan amanahnya dalam bermuamalah dengan 
harta, maka itulah bukti kesempurnaan akal dan 
agamanya. 


Hak yang dimiliki oleh sesama manusia 
berporos pada ambisi agar hak itu terpenuhi. 
Oleh sebab itu, Allah melarang hamba- 
hambaNya dari mengambil harta orang lain 
dengan cara yang salah; karena hal demikian 
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melahirkan pertikaian, kebencian, dan 
permusuhan. Allah berfirman: 


KI La GA kai Yy 


"Janganlah kamu makan harta di antara kamu 
dengan jalan yang batil." (OS. Al-Baqarah: 
1881. 


Kedudukan harta sama seperti 
kedudukan darah dan kehormatan. Nabi - 
shallallahu alaihi wasallam- bersabda dalam 
pidatonya pada Hari Iduladha di Mina: 
"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan 
kehormatan kalian itu terlarang (untuk 
dinodai) layaknya kesucian hari kalian ini, 
bulan kalian ini, dan negeri kalian ini." 
[Muttafag 'alaihi]. 


Bermuamalah dengan sesama terkait 
harta adalah hal mendasar yang tak mungkin 
terlepas dari keseharian setiap manusia, dan ia 
tidak akan membuahkan manfaat dan 
kesenangan tanpa kejujuran dan amanah. Setan 
sangatlah piawai menggoda manusia perihal 
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muamalah harta demi menjerumuskan mereka 
ke dalam hal yang diharamkan atas mereka. 
Dalil-dalil syariat telah menyatakan ancaman 
keras atas mereka yang termakan godaan setan 
sehingga memakan harta orang lain dengan 
berbagai cara yang batil. 


Kejujuran dan transparansi adalah asas 
utama dalam bermuamalah dengan sesama. 
Rasulullah -shallallaahu alaihi wasallam- 
bersabda: “Kedua orang yang bertransaksi 
masih memiliki hak pilih (untuk meneruskan 
atau membatalkan transaksi”), selama 
keduanya belum berpisah. Apabila keduanya 
berlaku jujur dan transparan, niscaya transaksi 
tersebut akan diberkahi. ” [Muttafag 'alaihi]. 


Siapa saja yang menyelisihi asas ini 
dengan menjual suatu barang terlarang kepada 
orang lain, menjual apa yang bukan miliknya, 
atau menjual apa yang tidak bisa ia berikan dan 
tidak bisa dimanfaatkan, maka ia terjerumus ke 
dalam perbuatan terlarang. 
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Transaksi yang terindikasi gharar 
(merugikan pembeli), ketidakjelasan, atau 
kecurangan termasuk salah satu perbuatan yang 
diancam keras. Abu Hurairah -radhiyallahu 
anhu- menuturkan: "Rasulullah -shallallahu 
alaihi wasallam- pernah melewati suatu 
tumpukan bahan makanan yang dijual. Beliau 
pun memasukkan tangannya ke dalam 
tumpukan tersebut, kemudian beliau 
merasakan basah di jari jemarinya. Beliau pun 
bertanya: “Apa ini, wahai penjual makanan?” 
Ia menjawab: “Bahan makanan ini terkena air 
hujan wahai Rasulullah.” Kemudian beliau 
bersabda: “Mengapa tidak kamu letakkan 
bagian yang basah ini di atas tumpukan agar 
calon pembeli dapat melihatnya?! Barangsiapa 
berbuat curang, maka ia bukan golonganku!”” 
(HR. Muslim]. 


Orang-orang beriman laksana jasad 
yang satu. Di antara faktor yang dapat memecah 
belah persatuan mereka adalah adanya 
persaingan yang tidak sehat dalam urusan harta. 
Barangsiapa berusaha menggagalkan penjualan 
atau pembelian yang sedang dijalani oleh 
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saudaranya dengan menawarkan atau 
mengajukan harga yang lebih menggiurkan, 
atau berpura-pura menaikkan tawaran harga 
terhadap suatu barang dagangan padahal ia 
tidak ingin membelinya, maka ia telah 
melakukan perbuatan haram. Rasulullah - 
shallallahu alaihi wasallam- bersabda: 
"Janganlah kalian saling dengki, saling 
menipu, saling bermusuhan, saling memboikot 
satu sama lain dan janganlah berusaha 
menggagalkan penjualan yang sedang dijalani 
oleh saudaranya dengan menawarkan harga 
yang lebih menggiurkan." [HR. Muslim]. 


Allah -subhanahu wa ta'ala- adalah 
Dzat Yang Maha Agung; nama-Nya tidak boleh 
digunakan untuk bersumpah kecuali terkait 
urusan yang agung pula. Seorang mukmin 
sepatutnya tidak memperbanyak sumpah dalam 
perniagaannya. Barangsiapa bersumpah dengan 
jujur saat menjajakan barang dagangannya 
supaya orang lain tertarik untuk membelinya, 
maka keberkahan akan dicabut dari hartanya. 
Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- 
bersabda: "Sumpah itu dapat melariskan 
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dagangan, namun ia juga dapat 
menghilangkan keberkahan." (Muttafaq 
'alaihi]. 


Barangsiapa bersumpah dengan nama 
Allah secara dusta demi melariskan barang 
dagangannya supaya orang lain tertarik untuk 
membelinya, maka ia telah menghimpun tiga 
keburukan sekaligus, yaitu: berdusta, 
meremehkan Allah, dan menipu para pembeli. 
Abu Dzarr -radhiyallahu anhu- meriwayatkan 
bahwa Rasulullah -shallallahu alaihi 
wasallam- bersabda: "Ada tiga golongan yang 
tidak akan diajak bicara oleh Allah, tidak 
dipandang, tidak pula disucikan olehNya pada 
Hari Kiamat, dan bagi mereka azab yang 
pedih." Abu Dzarr menuturkan: “Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam mengulanginya 
sebanyak tiga kali.” Lalu Abu Dzarr berkata: 
"Alangkah celaka dan meruginya mereka! 
Siapakah mereka wahai Rasulullah?” Beliau 
pun menjawab: "Orang yang memanjangkan 
kain sarungnya hingga melewati mata kaki, 
orang yang suka mengungkit-ungkit pemberian 
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dan orang yang bersumpah dusta demi 
melariskan dagangannya." (HR. Muslim]. 


Menunaikan kesepakatan, menjaga 
perjanjian, dan memenuhi persyaratan yang 
telah disepakati oleh manusia merupakan 
beberapa kebaikan agama yang diperintahkan 
oleh Allah. Allah Ta'ala berfirman: 


(ëi fiT o gig 


"Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah 
janji-janji!" (Q.S. Al-Maidah: 1]. 


Rasulullah -shallallahu alaihi 
wasallam- bersabda: "Kaum muslimin harus 
memenuhi syarat-syarat yang telah mereka 
sepakati, kecuali syarat yang mengharamkan 
sesuatu yang halal atau menghalalkan sesuatu 
yang haram." (HR. Tirmizi]. 


Seorang pembeli berhak memperoleh 
seluruh kompensasi dari kerugian yang ia 
terima, dan pedagang yang berlaku curang 
dengan mengurangi hak pembeli telah diancam 
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oleh Allah dengan kerugian dan kebinasaan. 
Allah Ta'ala berfirman: 


EN JE 19818] a Ji5) 
COS 2555 A AI EPE O 553225 


"Celakalah orang-orang yang curang (dalam 
menakar dan menimbang)! (Mereka adalah) 
orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain, mereka minta dipenuhi. 
(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka kurangi." 
(QS. Al-Muthaffifin: 1-3]. 


Pemakan riba mengambil lebih banyak 
dari haknya. Manakala ia berlagak berkuasa 
atas kalangan yang lemah, di saat itulah Allah 
akan memeranginya. Allah -subhanahu wa 
ta'ala- berfirman: 
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OLGA ga Le 19555 BUSI all gl Bp 
AD GA SANG AAS Dop Saha AS 
{4555 
"Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang- 
orang mukmin. Jika kamu tidak 
melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi 


perang (dahsyat) dari Allah dan RasulNya." 
[QS. Al-Baqarah: 278-279]. 


Selain merugi dalam peperangan 
tersebut, pemakan riba juga terancam 
mendapatkan laknat. Jabir -radhiyallahu anhu- 
berkata: “Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melaknat pemakan, orang yang 
menyetorkan, pencatat transaksi dan dua orang 
saksi dalam transaksi riba. Beliau -mengatakan 
tentang mereka semua-: 'Mereka semua 
sama!" (HR. Muslim]. 
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Adapun syarat bagi seseorang yang 
menginginkan suatu pekerjaan adalah memiliki 
kapabilitas (keahlian) dan amanah. Allah Ta'ala 
berfirman: 


Ke GAN SSN ya Sih 


"Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 
pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya." (QS. Al-Oashash: 26]. 


Barangsiapa mengaku bahwa ia 
menguasai suatu keahlian namun pada 
kenyataannya ia tidak menguasainya, kemudian 
dengan sebab itu ia menerima upah, sejatinya ia 
telah mengelabui orang lain dengan sesuatu 
yang tidak ada pada dirinya. Rasulullah - 
shallallahu alaihi wasallam- bersabda: "Orang 
yang berbangga dengan sesuatu yang tidak ada 
pada dirinya bagaikan seseorang yang sedang 
mengenakan dua pakaian kedustaan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim]. Yakni seseorang yang 
suka mengobral keahlian yang sejatinya tidak 
dimilikinya kepada orang lain, serta menghiasi 
kedustaannya dengan suatu kebatilan, maka ia 
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adalah orang yang tercela, sebagaimana 
tercelanya orang yang mengenakan dua pakaian 
kedustaan. 


Allah -subhanahu wa ta'ala- akan 
memusuhi orang-orang yang zalim, bahkan 
Allah telah menyatakan secara terang-terangan 
bahwa Dia akan menjadi musuh bagi tiga 
golongan manusia karena buruknya perilaku 
mereka. Di antara mereka adalah orang yang 
gemar menahan hak-hak orang-orang yang 
bekerja untuknya dan menunda-nunda untuk 
memberikan hak-hak mereka. Rasulullah - 
shallallahu alaihi wasallam- bersabda: "Allah 
Ta'ala berfirman: 'Ada tiga golongan yang Aku 
akan menjadi musuh mereka pada Hari 
Kiamat: seseorang yang bersumpah atas nama- 
Ku lalu mengingkarinya, seseorang yang 
menjual orang yang telah merdeka lalu 
memakan hasil penjualannya, dan seseorang 
yang mempekerjakan pekerja kemudian tidak 
memberikan upahnya setelah ia selesai 
bekerja." (HR. Bukhari]. 
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Barangsiapa berbuat baik kepada orang 
lain dengan memberikan pinjaman kepadanya, 
maka ia berhak mendapatkan ucapan terima 
kasih dan balas budi. Adapun orang yang 
berhutang dan memiliki kesanggupan untuk 
melunasi hutangnya, akan tetapi ia enggan 
untuk melunasinya, atau menunda-nunda untuk 
melunasinya, maka sungguh ia telah berlaku 
zalim kepada orang yang memberinya 
pinjaman hutang dan ia merupakan orang yang 
tidak tahu terima kasih, serta dia telah memakan 
harta manusia dengan cara yang batil. 
Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- 
bersabda: "Penundaan (pembayaran hutang) 
dari orang kaya adalah sebuah kezaliman." 
(Muttafag 'alaihi]. 


Hak-hak makhluk itu dilandasi oleh 
asas penunaian hak bagi orang yang memang 
berhak menerimanya dan mencegah orang yang 
tidak pantas untuk mendapatkan apa yang ia 
minta. Orang yang melakukan praktik suap dan 
menerima suap terancam mendapatkan laknat 
dari Allah. Abdullah bin 'Amr -radhiyallahu 
anhuma- berkata: "Rasulullah -shallallahu 
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alaihi wasallam- melaknat pemberi suap dan 
penerima suap." (HR. Tirmizi]. 


Barangsiapa dipercaya dan diberi 
jabatan terkait suatu pekerjaan, kemudian 
menerima hadiah dari orang-orang yang 
bermuamalah dengannya terkait pekerjaan 
tersebut, maka ia termasuk mengambil harta 
melalui jalan yang tidak dibernarkan, dan kelak 
dia akan bertemu dengan Allah sambil memikul 
harta yang diterimanya itu. Abu Humaid As- 
Saidi -radhiyallaahu “anhu- meriwayatkan, 
bahwa Nabi -shallallahu alaihi wasallam- 
pernah menugaskan seseorang yang bernama 
Ibnul Lutbiyyah untuk mengumpulkan zakat 
Bani Sulaim. Tatkala ia telah tiba kembali, 
Rasulullah -shallallaahu “alaihi wasallam- pun 
bertanya kepadanya. Ia pun menjawab: “Yang 
ini adalah zakat yang aku kumpulkan untuk 
kalian, sedangkan yang itu adalah hadiah 
untukku.” Mendengar hal itu, Rasulullah - 
shallallaahu “alaihi wasallam- pun bersabda: 
"Jika memang benar itu adalah hadiah 
untukmu, cobalah engkau berdiam diri di 
rumah orang tuamu dan lihatlah apakah 
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hadiah itu tetap akan sampai kepadamu?! 
Bagaimana mungkin seorang pekerja yang aku 
tugaskan terkait apa yang Allah tugaskan 
kepadaku (zakat””"), kemudian ketika kembali 
dia berkata, 'Yang ini adalah zakat yang saya 
kumpulkan untuk kalian, sedangkan yang itu 
diberikan kepada saya sebagai hadiah. '?! 
Cobalah ia berdiam diri di rumah orang tuanya 
lalu lihatlah, apakah dia akan diberi hadiah 
atau tidak?! Demi Allah yang jiwa Muhammad 
berada di genggaman-Nya, tidak seorang pun 
dari kalian yang mengambil sesuatu yang 
bukan haknya, kecuali kelak ia akan bertemu 
dengan Allah sambil memikulnya pada Hari 
Kiamat." Kemudian beliau pun mengangkat 
tangannya setinggi-tingginya, hingga 
terlihatlah putihnya ketiak beliau, lalu 
bersabda: “Demi Allah, sudahkah aku 
menyampaikannya kepada kalian?" (Muttafag 
'alaihi]. 


Amanah adalah perkara yang pertama 
kali diperintahkan kepada Nabi -shallallahu 
alaihi wasallam- pada awal mula pengutusan 
beliau. Heraklius pernah berkata kepada Abu 
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Sufyan: "Apa yang ia -maksudnya Nabi- 
perintahkan kepada kalian?" Ia menjawab, 
“Beliau memerintahkan kami untuk 
menyembah Allah semata dan tidak 
menyekutukanNya, melarang kami menyembah 
apa yang disembah bapak-bapak kami 
terdahulu, memerintahkan kami untuk 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, menjaga 
kehormatan, memenuhi janji dan menunaikan 
amanah." [HR. Bukhari]. Ia adalah salah satu 
perkara yang akan dimintai 
pertanggungjawaban kelak pada Hari Kiamat 
pada momen yang paling menyulitkan. Bahkan, 
saking vitalnya perkara amanah dan 
penunaiannya, kelak ia akan berdiri tegak di 
samping Sirath®. Nabi -shallallahu alaihi 


©) Jembatan di atas Neraka yang akan dilewati oleh 
seluruh manusia kelak di Hari Kiamat setelah 
penimbangan amal mereka. Barangsiapa berhasil 
melewatinya akan masuk Surga, dan barangsiapa yang 


terjatuh akan masuk Neraka. Keberhasilan dan kecepatan 


a-algasim.com 


Menghindari harta yang haram 20 


wasallam- bersabda: "Kelak amanah dan 
Rahim akan diutus untuk berdiri di pinggir 
kanan dan kiri Sirath." [HR. Muslim]. 


Orang yang diberi tugas untuk 
mengurusi wakaf kaum muslimin, jika tidak 
mampu memilihkan bentuk wakaf terbaik 
untuk mereka, atau justru ia memakan darinya 
melebihi haknya, menghalangi orang yang 
berhak menerimanya, atau melanggar 
persyaratan pewakaf, maka sungguh ia telah 
melalaikan amanah yang dibebankan 
kepadanya, dan sungguh Allah senantiasa 
mengawasi setiap gerak-geriknya. 


Orang yang tidak menunaikan wasiat 
orang telah wafat, menunda-nunda 
pelaksanaannya, menyalahi ketentuannya, atau 
menyembunyikan muatannya hingga 
mengurangi sebagian isinya; sungguh ia telah 


manusia ketika melewatinya akan sesuai dengan kadar 


keimanan dan amal saleh mereka. 
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menzalimi si mayit dan Allah senantiasa 
mengawasinya. 


Orang yang diberi tugas merawat anak 
yatim dan orang-orang lemah, apabila ia tidak 
berlaku adil atau tidak memberikan hak-hak 
mereka, maka ia telah berbuat zalim. Allah - 
ta'ala- berfirman: 


siek == ja siéta: sý Sp 
LEE e G VG 


"Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api dalam perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyalaNyala (Neraka)." (QS. An-Nisa': 10). 


Barangsiapa dititipi suatu amanah atau 
dipinjamkan suatu barang kemudian ia tidak 
mengakuinya, ceroboh dalam menjaganya 
hingga terjadi kerusakan, menyewa sesuatu 
kemudian ia merusaknya, atau dipercaya 
banyak orang untuk suatu pekerjaan namun ia 


a-algasim.com 


Menghindari harta yang haram 22 


mengkhianati mereka; berarti mereka telah 
memakan harta manusia dengan cara yang batil. 
Seorang yang tidak mengaku sama dengan 
seorang yang mencuri. Aisyah -radhiyallahu 
anha- menuturkan: “Dahulu ada seorang 
wanita dari bani Makhzum meminjam barang, 
namun dia tidak mengakuinya. Lalu Nabi - 
shallallahu alaihi wasallam- memerintahkan 
supaya dipotong tangannya.” (HR. Muslim]. 


Orang yang menahan, mengurangi, atau 
menyembunyikan hak seorang ahli waris, 
berarti ia telah memakan (harta) yang haram. 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Berikanlah bagian warisan kepada ahli waris 
yang berhak atasnya.” (Muttafag 'alaihi]. 


Orang yang menganiaya kalangan 
lemah -seperti ibu, isteri, atau anak perempuan- 
dengan kekuatan dan kewenangannya, atau 
mengambil harta tanpa kerelaan mereka, 
hendaknya ia mengingat kekuatan Allah atas 
dirinya. Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: “Tidak halal mengambil harta 
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seseorang kecuali dengan kerelaan dirinya.” 
(HR. Ahmad]. 


Barangsiapa yang merampas tanah, atau 
merubah tanda pembatas agar bagiannya 
bertambah; kelak akan dibalas sesuai dengan 
jenis kezalimannya. Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda: “Barangsiapa mengambil 
sejengkal tanah secara zalim, Allah akan 
mean kepadanya dari tujuh lapis 
bumi.” [Muttafag 'alaihi], yakni bagian tanah 
yang ia rampas kelak akan dikalungkan di 
lehernya sehingga menyeretnya ke derajat 
paling rendah. 


Barangsiapa yang mengambil hak 
seorang muslim -meskipun hanya berupa 
sesuatu yang tampak sepele- dengan 
sumpahnya, niscaya Allah akan masukkan ia ke 
dalam Neraka. Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda: “Barangsiapa yang 
mengambil hak seorang muslim dengan 
sumpahnya; Allah pasti menghukumnya 
dengan Neraka dan mengharamkan Surga 
atasnya.” Kemudian ada seorang lelaki 
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bertanya: “Bagaimanakah jika yang diambil 
hanya sesuatu yang remeh, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Sekalipun 
yang diambilnya itu hanyalah setangkai kayu 
arak -untuk bersiwak-.” (HR. Muslim]. 


Orang yang meminta-meminta kepada 
manusia tanpa ada kebutuhan dan hajat 
mendesak, seakan sedang meminta bara api. 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Barangsiapa meminta-minta kepada orang 
lain dengan tujuan untuk memperkaya diri, 
sesungguhnya ia telah meminta bara api; 
terserah dia, apakah akan mengumpulkan 
sedikit atau — memperbanyaknya.” (HR. 
Muslim]. 


Setiap interaksi sosial yang 
mengandung unsur kezaliman, kecurangan, 
bahaya, tipu muslihat, atau menghalangi 
penunaian hak-hak Allah atau pelanggaran hal- 
hal yang diharamkan; dapat dikategorikan 
sebagai memakan harta secara batil. 
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Area keharaman memiliki garis 
pembatas berupa hal-hal yang berbau syubhat 
(diragukan kehalalannya). Siapapun yang 
melanggar pembatas tersebut akan terjerumus 
ke dalam hal yang diharamkan. Sebaliknya, 
barangsiapa yang menghindari hal-hal samar 
dan menjauhinya, sejatinya ia telah 
membentengi kehormatan dirinya dan menjaga 
agamanya. 


Seorang muslim dapat dikatakan baik 
apabila kaum muslimin terbebas dari gangguan 
lisan dan tangannya, ia meninggalkan dunia 
tanpa menyisakan permusuhan apapun dengan 
sesama muslim, baik terkait jiwa maupun harta. 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Saya sangat berharap untuk bisa bertemu 
dengan Allah, sementara tidak seorang pun 
dari kalian yang akan menuntutku akibat 
kezaliman yang aku perbuat, baik terkait darah 
maupun harta.” (HR. Ahmad). 
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Wa ba'du9, wahai sekalian kaum 
muslimin... 


Sebanyak apapun harta haram, pastilah 
ia tidak berkah, mendatangkan keburukan dan 
musibah, menghalangi kebahagiaan, 
mengundang murka Tuhan, dan menjadikan 
doa tidak dikabulkan, meskipun si hamba telah 
menengadahkan tangannya ke langit. 


Seorang yang cerdas adalah ia yang 
memposisikan harta di tangannya saja, tidak di 
hatinya, sembari bertakwa kepada Allah dalam 
mendapatkan dan menggunakannya. 


Suatu ketika Rifa'ah radhiyallaahu 
anhu mendatangi lapangan bersama Nabi - 
shallallahu alaihi wasallam-. Tatkala melihat 
orang-orang sedang sibuk berjual beli, 
Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- pun 
memanggil mereka: "Wahai para pedagang!" 


@ Merupakan ungkapan yang digunakan dalam bahasa 
Arab untuk memulai topik pembicaraan setelah 


penyampaian mukadimah. 
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Mereka pun segera menyambut seruan 
Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- dan 
bergegas mengarahkan tubuh dan pandangan 
mereka kepada beliau. Kemudian beliau pun 
memulai wejangannya: "Sungguh seluruh 
pedagang akan dibangkitkan pada Hari Kiamat 
sebagai para penjahat, kecuali mereka yang 
bertakwa kepada Allah, berbuat baik, dan jujur 
dalam berjual-beli." (HR. Tirmizi]. 


Bagaimanapun sedikitnya harta halal, ia 
akan menjadi banyak dengan rasa cukup diri 
terhadap pemberian Allah. Ia jauh lebih baik 
bagi seorang hamba daripada berlomba-lomba 
dalam meraih harta tanpa bimbingan sikap 
warak dan hidayah dari Allah. Rasulullah - 
shallallahu alaihi wasallam- bersabda: “Demi 
Allah, bukanlah kefakiran yang aku 
khawatirkan atas kalian! Justru aku sangat 
khawatir apabila perbendaharaan dunia 
dibentangkan untuk kalian sebagaimana ia 
telah dibentangkan untuk umat-umat sebelum 
kalian; lalu kalian berlomba-lomba dalam 
meraihnya layaknya dahulu mereka juga 
berlomba-lomba; dan akhirnya dunia pun 
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membinasakan kalian sebagaimana dahulu ia 
telah membinasakan mereka.” [Muttafag 
'alaihi]. 


A udzu billaahi mina-sy syaithaani-r rajiim® 


In 


Lg AA IE N IL ga Up 
Ke A3 ee SIN ja, 


"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memakan harta sesamamu dengan cara 
yang batil (tidak benar), kecuali berupa 
perniagaan atas dasar suka sama suka di 
antara kamu." (QS. An-Nisa': 29]. 


EN 


Semoga Allah memberkahi kita semua 
dengan Al-Ouran yang agung. 


O Artinya: Aku berlindung kepada Allah dari setan yang 


terkutuk. 
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Khotbah Kedua 


Segala puji bagi Allah atas segala 
kebaikan-Nya, dan rasa syukur selalu kita 
panjatkan padaNya lantaran taufik dan karunia- 
Nya. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan Yang 
berhak disembah selain Allah semata, tiada 
sekutu bagiNya; sebagai pengagungan terhadap 
diriNya. Aku juga bersaksi bahwa Nabi kita 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
semoga limpahan selawat dan salam Allah 
senantiasa tercurahkan atas beliau, serta seluruh 
keluarga dan para sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin... 


Harta halal banyak jenisnya dan baik. 
Allah ta'ala adalah Tuhannya segala hal baik. 
Barang siapa menaati syariat Allah terkait 
karunia yang ia dapatkan dan menunaikan 
kewajiban rezeki yang ia terima; pastilah Tuhan 
akan mengaruniai dan  memuliakannya, 
mengabulkan doanya, memberkahi hartanya 
yang tampak sedikit, dan meluaskan rezekinya. 
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Barangsiapa yang dikaruniai harta halal, 
lalu ia menginfakkannya dalam ketaatan 
kepadaNya dan selalu berusaha menjauhi 
maksiat; sungguh ia telah mendapatkan 
anugerah yang pantas untuk menjadi impian 
setiap hamba yang saleh. Rasulullah - 
shallallahu alaihi wasallam- bersabda: “Tidak 
boleh iri kecuali kepada dua orang: Seorang 
yang Allah anugerahi hafalan Al-Quran lalu ia 
membacanya dalam shalat malam, dan seorang 
yang Allah anugerahi harta lalu ia selalu 
mensedekahkannya setiap saat.” [Muttafag 
'alaihi]. 


Orang yang benar-benar bangkrut 
bukanlah orang yang tidak mendapatkan 
kekayaan lantaran hartanya sedikit; melainkan 
ia adalah makhluk yang tidak sempat 
mendulang pahala dari melaksanakan kebaikan 
dan meninggalkan yang mungkar, suka 
mengambil harta manusia dengan cara yang 
haram, dan menzalimi manusia terkait darah 
dan kehormatan mereka. 
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Kemudian ketahuilah bahwa Allah 
Ta'ala telah memerintahkan kalian untuk 
menyampaikan selawat dan salam kepada 
NabiNya... 
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